[bookmark: _GoBack]Mari kita mengakui iman kita, Yesus adalah Kristus, Anak Allah yang hidup
Mari kita saling memberi salam, Mari kita mengikuti Yesus, penuntun yang sempurna
Judul khotbah hari ini adalah Yesus dielu-elukan di Yerusalem!
Bacaan hari ini diambil dari Yoh 12:12-19
12 Keesokan harinya ketika orang banyak yang datang merayakan pesta mendengar, bahwa Yesus sedang di tengah jalan menuju Yerusalem, 13 mereka mengambil daun-daun palem, dan pergi menyongsong Dia sambil berseru-seru: "Hosana! Diberkatilah Dia yang datang dalam nama Tuhan, Raja Israel!" 14 Yesus menemukan seekor keledai muda lalu Ia naik ke atasnya, seperti ada tertulis: 15 "Jangan takut, hai puteri Sion, lihatlah, Rajamu datang, duduk di atas seekor anak keledai." 16 Mula-mula murid-murid Yesus tidak mengerti akan hal itu, tetapi sesudah Yesus dimuliakan, teringatlah mereka, bahwa nas itu mengenai Dia, dan bahwa mereka telah melakukannya juga untuk Dia. 17 Orang banyak yang bersama-sama dengan Dia ketika Ia memanggil Lazarus keluar dari kubur dan membangkitkannya dari antara orang mati, memberi kesaksian tentang Dia. 18 Sebab itu orang banyak itu pergi menyongsong Dia, karena mereka mendengar, bahwa Ia yang membuat mujizat itu. 19 Maka kata orang-orang Farisi seorang kepada yang lain: "Kamu lihat sendiri, bahwa kamu sama sekali tidak berhasil, lihatlah, seluruh dunia datang mengikuti Dia."

Sebagai pengantar
Apakah Saudara masih ingat kapan dan dengan peristiwa apa minggu terakhir pelayanan Yesus dimulai? ^^
Minggu lalu kita telah membahas peristiwa Maria meminyaki kaki Yesus dengan minyak narwastu murni yang mahal harganya. 
Apakah Saudara masih ingat peristiwa itu terjadi pada hari apa? ^^
Peristiwa itu terjadi pada hari Sabtu.

Memang tindakan Maria mempersembahkan minyak yang nilainya setara dengan upah satu tahun seorang pekerja memiliki makna yang besar. 
Namun yang lebih penting adalah bahwa ia sedang mempersiapkan penguburan Yesus yang akan mati demi menyelamatkan kita.
Karena Maria memahami nilai sejati dari kematian Yesus, ia dapat mempersembahkan yang paling berharga yang dimilikinya sebagai bentuk pengabdian yang terbaik.

Sering kali kita berpikir bahwa kesempatan untuk melayani dan berkorban akan selalu menunggu kita. 
Namun kenyataannya tidak demikian.
Kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembangunan gereja,
kesempatan untuk mengikuti misi jangka pendek,
kesempatan untuk beribadah setiap minggu,
dan kesempatan untuk mengundang teman datang beribadah,
tidak selalu tersedia bagi kita.
Terlebih lagi, kesempatan bagi satu jiwa untuk diselamatkan juga tidak berlangsung selamanya.
Segala sesuatu ada waktunya.

Minggu depan Kebaktian Bahasa Indonesia Yewon ini akan mengadakan Ibadah Syukur HUT ke-8.
Karena itu, ingatlah jiwa-jiwa berharga yang ada di sekitar saudara.
Berdoalah dengan sungguh-sungguh dan undanglah mereka agar mereka tidak kehilangan kesempatan untuk menerima keselamatan.

Peristiwa Maria meminyaki kaki Yesus terjadi pada hari Sabtu, 
dan bagian firman yang kita baca hari ini terjadi pada hari berikutnya, yaitu hari Minggu, saat Yesus memasuki Yerusalem.
Yesus memasuki Yerusalem pada hari Minggu dan juga bangkit dari antara orang mati juga pada hari Minggu.
Karena itulah gereja mula-mula memperingati hari ini sebagai "Hari Tuhan" (Hari Minggu), hari kebangkitan Tuhan.
Dengan pengertian seperti ini, kita beribadah pada hari Minggu, 
kita seharusnya datang dengan hati seperti sedang merayakan Hari Kebangkitan.
Marilah kita beribadah sambil mengingat kebangkitan Kristus yang telah mengalahkan kuasa maut dan Iblis, serta menantikan kedatangan-Nya kembali dan kampung halaman surgawi yang akan kita diami untuk selama-lamanya.

Pada waktu itu, Yerusalem sebenarnya adalah kota yang relatif kecil dengan jumlah penduduk sekitar 40.000 hingga 50.000 orang.
Namun ketika Hari Raya Paskah tiba, banyak peziarah datang dari berbagai daerah dan berbagai bangsa untuk merayakannya.
Berdasarkan catatan sejarawan kuno Yosefus, jumlah mereka diperkirakan mencapai sekitar 2,7 juta orang, walaupun banyak ahli modern menganggap angka tersebut kemungkinan berlebihan.
Yang pasti, sangat banyak orang berkumpul di Yerusalem pada saat itu.

Mereka datang untuk merayakan Paskah dan mendengar berita tentang Yesus.
Sebagian telah mendengar kabar tentang mukjizat-mukjizat-Nya, 
bahkan ada yang menyaksikannya secara langsung.
Terlebih lagi, berita tentang Lazarus yang dibangkitkan dari kematian telah tersebar ke seluruh wilayah Yudea.

Karena itu banyak orang datang untuk melihat Yesus.
Ketika Yesus memasuki Yerusalem, mereka melambaikan daun-daun palem sebagai lambang kemenangan dan berseru dengan suara nyaring:
"Hosana! Diberkatilah Dia yang datang dalam nama Tuhan, Raja Israel!" 

Kata "Hosana" berarti, "Tuhan, selamatkanlah kami sekarang!"
Mereka berharap Yesus akan menjadi raja yang kuat secara politik dan militer yang membebaskan mereka dari penjajahan Romawi dan kemiskinan yang mereka alami.

Namun alasan Yesus datang ke Yerusalem sangat berbeda dengan harapan mereka.
Yesus datang bukan untuk mengenakan mahkota emas, melainkan mahkota duri.
Bukan untuk duduk di atas takhta kerajaan, melainkan untuk mati di atas kayu salib.
Ia datang untuk menghancurkan pekerjaan Iblis yang berkuasa atas manusia melalui dosa dan maut.
Orang banyak bersorak karena mengharapkan kemenangan secara jasmani.
Tetapi Yesus sedang berjalan menuju kematian demi memberikan keselamatan rohani dan menanggung dosa Saudara dan saya.

Mereka memandang Yesus yang sama, tetapi harapan mereka dan tujuan Yesus sangat berbeda.
Lalu bagaimana dengan kita hari ini?
Apakah kita hanya percaya kepada Yesus sebagai Pribadi yang memenuhi kebutuhan kita?
Apakah kita hanya menganggap Yesus sebagai Raja yang menyelesaikan masalah-masalah hidup kita dan membuat kita hidup nyaman di dunia ini?
Ataukah kita sungguh-sungguh percaya kepada Yesus sebagai Anak Allah, 
Tuhan atas hidup kita, dan Kristus yang harus kita ikuti?

Melalui firman hari ini, kiranya kita dapat mengenal dengan benar siapa Yesus yang memasuki Yerusalem itu dan menjadi orang-orang yang hanya mengikuti Dia saja.


Pokok bahasan yang pertama adalah Menunggang anak keledai
Dalam ayat 14-15 Yesus menemukan seekor keledai muda lalu Ia naik ke atasnya, seperti ada tertulis: "Jangan takut, hai puteri Sion, lihatlah, Rajamu datang, duduk di atas seekor anak keledai."

Pada zaman itu, orang yang memasuki Yerusalem secara resmi biasanya adalah seorang raja atau panglima perang yang baru memenangkan peperangan.
Mereka biasanya masuk dengan menunggang kuda atau kereta perang secara megah dan penuh kewibawaan.
Hal itu karena pada masa itu kuda melambangkan kekuatan, kekuasaan, penaklukan, dan kemenangan.

Namun Yesus tidak menunggang kuda.
Sebaliknya, Ia memasuki Yerusalem dengan menunggang seekor anak keledai yang biasa dipakai untuk bekerja di ladang dan mengangkut barang, seekor hewan yang tampak sederhana dan tidak istimewa.
Melalui hal ini Yesus menunjukkan bahwa Ia bukanlah raja dunia yang memerintah dengan kekuasaan dan merampas milik orang lain, melainkan Mesias yang telah dinubuatkan berulang kali dalam Perjanjian Lama, Raja yang menang sekaligus Raja Damai dan Raja yang rendah hati.
Yesus sedang menggenapi dengan tepat firman yang telah dijanjikan Allah melalui Nabi Zakharia ratusan tahun sebelumnya.

Dalam Zakaria 9:9 Bersorak-soraklah dengan nyaring, hai puteri Sion, bersorak-sorailah, hai puteri Yerusalem! Lihat, rajamu datang kepadamu; ia adil dan jaya. Ia lemah lembut dan mengendarai seekor keledai, seekor keledai beban yang muda. 

Di dalam Alkitab, ketika kata "puteri" digunakan bersama nama sebuah kota atau daerah, istilah itu menunjuk kepada seluruh penduduk yang tinggal di tempat tersebut.
Karena itu, ungkapan "puteri Sion" berarti seluruh rakyat yang tinggal di Yerusalem.
Bahkan hari ini, ungkapan itu juga mengingatkan kita semua yang mengaku Yesus sebagai Kristus dan telah menjadi Yerusalem rohani milik Allah. ^^
Ada alasan rohani yang sangat penting mengapa Yesus memilih menunggang keledai dan bukan kuda.
Seperti yang telah kita lihat sebelumnya, banyak orang saat itu menantikan Mesias politik yang akan membebaskan Israel dari penjajahan Romawi.
Mereka menginginkan seorang raja yang kuat, yang akan menghancurkan Romawi dengan pedang dan kekuatan militer serta membawa kemakmuran dan kejayaan duniawi.

Namun Yesus bukanlah raja yang menang dengan menumpahkan darah musuh melalui pedang dan peperangan.
Sebaliknya, Ia datang sebagai Raja Damai yang mempersembahkan diri-Nya sendiri sebagai korban yang sempurna satu kali untuk selama-lamanya, untuk mendamaikan Allah dengan manusia berdosa yang telah menjadi musuh-Nya karena dosa.

Yesus datang untuk memikul beban dosa orang-orang yang letih lesu dan berbeban berat.
Sebagaimana anak keledai membawa Yesus memasuki Yerusalem, demikian pula Yesus sendiri memikul dosa-dosa kita dan berjalan menuju Golgota, menuju salib.
Melalui karya-Nya itu, manusia yang dahulu menjadi musuh Allah diperdamaikan dengan Allah.
Mereka yang berada di bawah kuasa dosa dan maut memperoleh kebebasan sejati dan damai sejahtera yang sejati.

Dalam 2 Korintus 5:18 Dan semuanya ini dari Allah, yang dengan perantaraan Kristus telah mendamaikan kita dengan diri-Nya dan yang telah mempercayakan pelayanan pendamaian itu kepada kami.
Yesus adalah Raja Damai yang datang untuk menyelamatkan dunia dari dosa.
Ia adalah Raja yang rendah hati yang memberikan kebebasan sejati.
Seluruh firman yang telah dinubuatkan dalam Perjanjian Lama telah digenapi tanpa satu pun yang gagal.
Dalam Yohanes 19:30 Sudah selesai.

Ungkapan "Sudah selesai" dalam bahasa Yunani adalah "Tetelestai".
Ini bukan sekadar berarti hidup Yesus telah berakhir, melainkan sebuah deklarasi bahwa seluruh rencana keselamatan Allah telah diselesaikan dan digenapi dengan sempurna.
Kelahiran Yesus, pelayanan-Nya, kematian-Nya, dan kebangkitan-Nya semuanya merupakan penggenapan janji Allah.
Dan di dalam Dia terdapat jawaban bagi seluruh persoalan yang harus diselesaikan umat manusia.

Karena itu, saya berdoa agar seluruh jemaat Kebaktian Bahasa Indonesia Yewon percaya bahwa janji Allah pasti digenapi, dan menjadi saksi-saksi Kristus yang datang sesuai Kitab Suci, mati sesuai Kitab Suci, dan bangkit sesuai Kitab Suci.


Pokok bahasan yang kedua adalah Sesudah Yesus dimuliakan
Dalam ayat 16-19 Mula-mula murid-murid Yesus tidak mengerti akan hal itu, tetapi sesudah Yesus dimuliakan, teringatlah mereka, bahwa nas itu mengenai Dia, dan bahwa mereka telah melakukannya juga untuk Dia. 17 Orang banyak yang bersama-sama dengan Dia ketika Ia memanggil Lazarus keluar dari kubur dan membangkitkannya dari antara orang mati, memberi kesaksian tentang Dia. 18 Sebab itu orang banyak itu pergi menyongsong Dia, karena mereka mendengar, bahwa Ia yang membuat mujizat itu. 19 Maka kata orang-orang Farisi seorang kepada yang lain: "Kamu lihat sendiri, bahwa kamu sama sekali tidak berhasil, lihatlah, seluruh dunia datang mengikuti Dia."

Meskipun para murid telah hidup bersama Yesus selama lebih dari tiga tahun dan mendengar firman-Nya secara langsung dari dekat, mereka tetap tidak memahami makna dari peristiwa masuknya Yesus ke Yerusalem dengan menunggang seekor anak keledai.
Orang yang menuliskan fakta ini adalah Yohanes, murid yang hadir langsung pada saat peristiwa itu terjadi.
Yohanes mengakui bahwa baru setelah waktu berlalu ia menyadari bahwa peristiwa tersebut adalah penggenapan nubuat tentang Mesias yang telah dinyatakan dalam Perjanjian Lama.

Hal ini menunjukkan bahwa firman Allah tidak dapat dipahami sepenuhnya tanpa pertolongan Roh Kudus yang memberi pengertian kepada kita.
Namun setelah Yesus mati di kayu salib, bangkit dari kematian, dan naik ke surga, barulah semua peristiwa itu mulai tersambung dan menjadi jelas.
Dalam ayat ini dikatakan, " sesudah Yesus dimuliakan”
Ungkapan "dimuliakan" menunjuk kepada Yesus yang telah merendahkan diri-Nya dengan mengambil rupa manusia dan taat sampai mati, lalu dibangkitkan dan naik ke surga serta kembali menyatakan kemuliaan-Nya sebagai Anak Allah.

Di mata dunia, salib adalah lambang kehinaan dan kematian yang paling menyedihkan.
Tetapi melalui salib itulah Allah mengalahkan kuasa dosa dan maut serta menyatakan kemuliaan Kristus.

Karena itu, baru setelah peristiwa salib dan kebangkitan, para murid menjadi yakin bahwa Yesus adalah Mesias yang telah dinubuatkan dalam Perjanjian Lama. 
Dengan pertolongan Roh Kudus mereka akhirnya memahami makna yang sesungguhnya dari peristiwa tersebut.
Kisah para murid ini menjadi penghiburan yang besar bagi kita yang hidup pada zaman sekarang.
Kita juga mendengar firman Tuhan dan beribadah setiap minggu, tetapi kita tidak selalu dapat memahami segala sesuatu sekaligus.
Dalam perjalanan hidup ini ada banyak hal yang tidak kita mengerti.

Namun Yesus, Gembala yang Baik, Yesus yang mengetahui segala sesuatu, tetap memimpin dan menuntun hidup kita dengan sempurna sampai hari ini.

Yang terpenting adalah mengenal Yesus dengan benar.
Dan pengenalan itu harus terlihat dalam kehidupan kita.
Jangan berhenti hanya pada pengetahuan tentang Yesus, 
tetapi hiduplah setiap hari semakin menyerupai Dia.

Orang banyak dalam bagian ini bersorak-sorai karena mereka melihat mukjizat-mukjizat Yesus.
Namun kekaguman dan semangat mereka tidak bertahan sampai satu minggu.
Hanya beberapa hari kemudian, di Yerusalem yang sama, banyak dari mereka berubah dan berteriak,
"Salibkan Dia! Salibkan Dia!"
Bibir yang dahulu memuji berubah menjadi bibir yang menghina, meludahi, dan mengejek Yesus.

Bersukacita karena mukjizat adalah hal yang mudah.
Tetapi mengenal Yesus dengan benar dan berjalan bersama-Nya di jalan salib bukanlah hal yang mudah.
Tetap mengikuti Tuhan ketika segala sesuatu tidak berjalan sesuai keinginan kita, tetap setia meskipun tidak melihat mukjizat yang kita harapkan, itulah jalan seorang murid sejati.
Meskipun jalan salib itu sempit dan sukar, kita dapat menjalaninya dengan sukacita karena Yesus menyertai kita untuk selama-lamanya.
Seperti pengakuan dalam lagu pujian,
"Aku dapat berjalan dengan sukacita setiap hari dalam perjalanan ziarah hidup ini karena tangan Tuhan melindungi dan menopangku."
Selain itu, Roh Kudus, Sang Penghibur, selalu menyertai kita, menolong, mengajar, memimpin, dan bekerja dalam hidup kita.

Pertumbuhan rohani bukanlah sesuatu yang dapat dicapai dengan tergesa-gesa.
Segala sesuatu memiliki proses dan tahapan.
Dibutuhkan waktu bagi seorang percaya untuk bertumbuh dewasa secara rohani dan mampu membedakan kehendak Tuhan dengan lebih jelas.
Itu adalah masa ketika segala kotoran dimurnikan.
Masa ketika ketidakpercayaan dan ketidaktaatan disingkirkan dari hidup kita.
Karena itu, jangan menyerah atau berkecil hati hanya karena belum melihat perubahan secara langsung.
Tetaplah setia mengikuti firman Tuhan dan terus berjalan bersama-Nya.

Saya berdoa agar seluruh jemaat Kebaktian Bahasa Indonesia Yewon tidak berhenti pada sekadar kekaguman dan semangat sesaat, tetapi memahami makna dan nilai salib serta kebangkitan Kristus, lalu menjadi murid-murid sejati yang mengikuti Tuhan sampai akhir.
 

Sebagai kesimpulan
Hari ini kita telah melihat peristiwa Yesus memasuki Yerusalem untuk memahami siapakah Yesus sebenarnya dan bagaimana seharusnya kita hidup sebagai orang percaya.
Minggu terakhir kehidupan Yesus di dunia adalah peperangan rohani melawan Iblis, sekaligus minggu yang penuh dengan kasih-Nya bagi Saudara dan saya.
Jika kita merangkum kembali minggu terakhir Yesus:
Hari Sabtu dimulai dengan Maria yang mencurahkan minyak narwastu untuk mempersiapkan penguburan Yesus.
Hari Minggu, Yesus memasuki Yerusalem dengan menunggang seekor anak keledai.
Hari Senin, Yesus menyucikan Bait Allah.
Hari Selasa, Yesus menegur dosa para pemimpin agama yang munafik.
Hari Rabu, Yesus menjalani hari dalam keheningan.
Hari Kamis, Yesus mengadakan Perjamuan Terakhir bersama murid-murid-Nya di ruang atas, membasuh kaki mereka, lalu berdoa di Taman Getsemani hingga peluh-Nya seperti titik-titik darah.
Hari Jumat, Yesus menerima hinaan dan penderitaan, disalibkan, lalu berseru, "Sudah selesai," dan menyerahkan nyawa-Nya.
Dan akhirnya pada Minggu pagi, Yesus bangkit dan mengalahkan kuasa maut.

Sebagaimana dua ribu tahun yang lalu Yesus memasuki Yerusalem, 
sekarang kita juga akan keluar dari pintu tempat ibadah ini dan memasuki dunia, 
memasuki ladang kehidupan kita dalam satu minggu yang baru.
Kiranya setiap minggu yang kita jalani menjadi minggu yang kudus, 
mengikuti jejak langkah Yesus pada minggu terakhir-Nya.

Pada hari Senin, marilah kita mengingat peristiwa penyucian Bait Allah dan mengingat bahwa tubuh kita adalah bait Allah, sehingga hati kita tidak dicemari oleh budaya dunia yang rusak dan dosa.
Pada hari Selasa, marilah kita hidup bukan dengan iman yang munafik, tetapi dengan iman yang sama antara perkataan dan perbuatan, dengan berani menyatakan bahwa kita adalah pengikut Kristus dan menyebarkan keharuman Kristus melalui kehidupan kita masing-masing.
Pada hari Rabu, marilah kita mengingat Yesus yang berdiam diri, menjaga bibir kita agar tidak berdosa, dan datang kepada ibadah Rabu dengan hati yang mencari Tuhan.
Pada hari Kamis, marilah kita mengingat Yesus yang berdoa di Getsemani hingga peluh-Nya seperti darah, dan berjaga-jaga dalam doa agar tidak jatuh ke dalam pencobaan.
Pada hari Jumat, marilah kita mengingat Yesus yang mencurahkan darah dan air-Nya di kayu salib demi kita, lalu datang kepada ibadah Jumat dengan hati yang penuh syukur dan pujian.
Pada hari Sabtu, seperti Maria yang tidak menyia-nyiakan kesempatan, marilah kita bersyukur atas kesempatan untuk beribadah, melayani, menginjili, dan mengundang jiwa-jiwa yang berharga. 
Marilah kita mempersiapkan waktu terbaik, hati terbaik, dan persembahan terbaik bagi Tuhan.
Dan ketika kita kembali memasuki hari Minggu, marilah kita menyembah Yesus yang telah bangkit dengan segenap hati, menantikan kedatangan-Nya kembali, dan hidup dalam kemenangan yang diberikan-Nya.

Saya berdoa agar seluruh jemaat Kebaktian Bahasa Indonesia Yewon memandang kepada Yesus, Raja Damai yang telah memberikan segalanya bagi kita, dan merenungkan serta mengambil keputusan: "Apa yang dapat saya persembahkan kepada Yesus melalui hidup saya?"


Mari kita berdoa.
Bapa yang penuh kasih dan anugerah,
Kami mengucap syukur karena Engkau telah mengutus Anak-Mu yang tunggal, 
Yesus Kristus, ke dunia ini dan menggenapi seluruh janji-Mu dalam Perjanjian Lama tanpa satu pun yang gagal.
Kami bersyukur karena melalui penebusan di kayu salib dan kebangkitan-Nya, 
Engkau telah menyelesaikan karya keselamatan bagi umat manusia.
Engkau juga telah mengaruniakan Roh Kudus, Sang Penghibur, kepada kami yang telah diselamatkan. 
Karena itu bukalah mata rohani kami setiap hari, ajarlah kami, dan pimpinlah kami.
Tolonglah kami untuk semakin memahami firman yang diberitakan dari mimbar dan berikanlah hikmat rohani agar kami semakin mengenal Yesus Kristus dengan benar, bukan menurut pikiran dan standar kami sendiri.
Ya Tuhan, jangan biarkan kami hanya menjadi bagian dari kerumunan yang bersorak-sorai sesaat, tetapi jadikanlah kami murid-murid sejati yang memahami makna salib dan kebangkitan serta mengikuti Tuhan sampai akhir.
Biarlah kami berpegang teguh pada makna kelahiran, kematian, dan kebangkitan Yesus Kristus.
Teguhkanlah iman kami bahwa setiap janji Allah pasti akan digenapi.
Dan pakailah kami menjadi saksi-saksi yang memberitakan Yesus Kristus, Sang Penggenapan Firman Allah.
Kami berdoa di dalam nama Yesus Kristus, Raja kami dan Raja Damai Sejahtera.
Amin.

